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Tasikmalaya, 4 Februari 2025 – Kapolsek Cisayong Polres Tasikmalaya Kota
IPTU Hasan Basri, S.E. menghadiri dan turut serta dalam kegiatan pengecoran
pondasi Gedung Dakwah Islam (GDI) Kecamatan Sukahening yang berlokasi di
Jl. Ciengang-Pangkalan, Desa Kudadepa, Kecamatan Sukahening, Kabupaten
Tasikmalaya.

Kegiatan ini merupakan langkah awal dalam pembangunan sarana keagamaan
yang representatif guna menunjang aktivitas dakwah dan keislaman bagi
masyarakat Kecamatan Sukahening. Pembangunan ini dilakukan dengan
semangat gotong royong, melibatkan berbagai unsur pemerintah, tokoh agama,
dan masyarakat.

Turut hadir dalam kegiatan ini:
 Ucu Mulyana – Camat Sukahening
 Danramil Cisayong
 IPTU Hasan Basri, S.E. – Kapolsek Cisayong
 AIPTU Rachwan Riswanto – Kapolsubsektor Sukahening
 SERMA Dadang – Danposramil Sukahening
 Anggota Babinsa se-Kecamatan Sukahening
 BRIPKA Bram Bobi – Bhabinkamtibmas Desa Calingcing
 Para Kepala Desa se-Kecamatan Sukahening
 Kepala KUA Sukahening
 Kepala Puskesmas Sukahening
 Ketua MUI Kecamatan Sukahening
 Ketua DMI Kecamatan Sukahening
 Ketua FKDT Sukahening
 Tokoh masyarakat dan tokoh agama
 Perangkat desa serta warga setempat

Kapolsek Cisayong IPTU Hasan Basri, S.E. menyampaikan bahwa kehadiran
Polri dalam kegiatan ini adalah bentuk dukungan terhadap pembangunan sarana
keagamaan yang akan menjadi pusat kegiatan dakwah dan pembinaan
keislaman.

Pesan yang disampaikan dalam kegiatan ini:
 Menguatkan sinergi antara pemerintah, TNI, Polri, dan masyarakat dalam
pembangunan daerah.
 Mendorong partisipasi masyarakat dalam pembangunan sarana keagamaan.
 Menjadikan Gedung Dakwah Islam (GDI) sebagai pusat kegiatan keagamaan
yang bermanfaat bagi umat.
 Memperkuat semangat gotong royong dalam menciptakan lingkungan yang
harmonis dan religius.

Dengan adanya dukungan dari berbagai pihak, diharapkan pembangunan
Gedung Dakwah Islam (GDI) Kecamatan Sukahening dapat berjalan dengan
lancar dan segera dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai pusat kegiatan
keislaman dan sosial.


